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BAB IV
PEMBAHASAN

Berdasarkan data penelitian yang penulis dapatkan dalam hasil wawancara maka dapat disimpulkan.

A. Sertifikasi bagi Profesionalisme Guru
1. Pemahaman Sertifikasi bagi Profesionalisme Guru



Perlu dipahami, guru berperan paling besar ketika kita berbicara tentang peningkatan mutu. Imbasnya terhadap anak didik serta berpengaruh terhadap peningkatan bagi kualitas guru. Sertifikasi mengundang banyak reaksi, terutama para pendidik serta calon pendidik di Indonesia. Program pemerintah yang berlatar belakang memberikan peluang kepada guru dalam mengapresiasikan fungsi dan peranya kini harus dapat dianalisis ulang. Bahkan, bisa jadi guru hanya disibukkan pada pemenuhan administrasi maupun kegiatan luarnya. Sedangkan tugas guru tidak lain memberikan arahan serta tauladan bagi siswa didik semakin kurang terlihat. 



Anggapan ini yang kemudian guru sebagai pelaku sentral menempatkan posisi pada rangking pertama. Tekanan dari guru diseluruh Indonesia seolah-olah menginginkan akan keprofesionalisme serta kesejahteraanya terlindungi. Guru yang tersebar baik negeri maupun swasta memiliki peran yang sama dalam mencerdaskan kehidupan masyarakat. Apalagi dengan munculnya program sertifikasi guru dalam jabatan peningkatan kualitas maupun kuantitas dapat teratasi.


Sebagaimana pemahaman yang berkenaan dengan sertifikasi guru merupakan program kerja pemerintah dalam bidang pendidikan yang terfokus pada peningkatan profesi yang disertai peningkatan kesejahteraan guru berupa kenaikan gaji lipat dari gaji pokok. Serta berimbas pada konsistensi pada profesinya dan meminimalisir guru nyambi kanan kiri, serta sarana untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar.



Sertifikasi guru melalui uji kompetensi memperhitungkan pengalaman profesionalitas guru, melalui penilaian portofolio guru yang membekali pada kematangan (maturitas) profesi guru. Terlebih komponen portofolio merupakan tolak ukur kompetensi di dalamnya, baik kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, maupun profesional di dalamnya.
B. Upaya Peningkatan Mutu Pembelajaran
1. Persiapan guru dalam kegiatan pembelajaran



Peran guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator, mediator, dan pembimbing. Jadi guru hanya dapat membantu proses perubahan pengetahuan di kepala siswa melalui perannya menyiapkan scaffolding dan guiding, sehingga siswa dapat mencapai tingkatan pemahaman yang lebih sempurna dibandingkan dengan pengetahuan sebelumnya. Guru menyiapkan tanggga yang efektif, tetapi siswa sendiri yang memanjat melalui tangga tersebut untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam. Maka setidaknya pembelajaran yang ideal harus mampu memberikan jalan keluar bagi berbagai macam masalah, kususya problematika yang sering dihadapai oleh murid dalam kegiatan belajar- mengajar. Sebagai bentuk pelaksanaan tanggung jawab dari seorang guru yang kreatif dan inovatif, tentunya mampu memberikan materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didiknya. Hal ini dapat dilakukan dengan langkah persiapan bahan-bahan pembelajaran yang diterapkan secara berkala dan sistematis sehingga dapat memberikan daya tarik siswa untuk lebih mampu menerima materi yang akan disampaikan oleh pendidik.


Persiapan yang seharusnya dilakukan di dalam kegiatan belajar mengajar secara berkala dan sistematis adalah penerapan metode pembelajaran yang efektif dan efisien, yaitu adanya proses pembelajaran yang diterapkan secara berkesinambungan dengan penerapan metode pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan ketentuan yang telah dicanangkan oleh pemerintah sebagai tujuan peningkatan mutu pembelajaran.



Disisi lain, dengan cara pembuatan RPP secara sistematis dan berkualitas, yaitu dengan mempersiapkan RPP secara matang, yang meliputi metode, indikator penyampaian, tujuan dan apa saja yang diperlukan sebelum kita memberikan materi pembelajaran terhadap siswa. Di dalam RPP kita membuat rencana pembelajaran, contohanya kita menggunakan laborat, LCD, Power Point sebagai penunjang dalam menyampaikan materi. Seperti halnya, yang telah dilakukan oleh beberapa guru MI Raudlatul Mutaallimin Krejengan yang telah mengikuti sertifikasi yaitu dengan mengacu pada kurikulum berstandar nasional serta memiliki kreativitas secara inovatif, sehingga mampu memberikan dampak yang positif terhadap pembelajaran yang bermutu. Maka kemudian, minat murid untuk mengikuti pembelajaran semakin baik dan lebih mampu untuk memahami pelajaran yang disampaikan oleh pendidik.

2. Variasi metode pembelajaran



Dalam pembelajaran, guru dituntut untuk menyampaikan materi dengan cara yang mudah. Sesulit apapun materi, guru hendaknya mampu mentransfer kepada anak didik dengan semudah-mudahnya. Intelektualitas saja tidak cukup, kepekaan emosional untuk membaca keadaan murid juga tidak kalah penting. Pertukaran ide antara guru dengan anak didik, anak didik dengan anak didik lain, ataupun guru murid dengan lingkungannya adalah sebuah proses yang saling berkesinambungan dan tidak bisa saling dipisahkan.



Guru dalam banyak hal adalah sebagai fasilitator keilmuan, namun kadang hal tersebut tidak maksimal bahkan jauh panggang dari api bila kita lihat fenomena yang teijadi disekolah-sekolah. Dalam kaitanya dengan persoalan seperti ini, khususya dalam memberikan bentuk variasi metode pembelajaran, guru setidaknya mampu mengaktualisasikan diri dan pengabdianya secara utuh dan ikhlas. Dalam menentukan metode yang efektif tentunya guru harus memperhatikan perannya, yaitu:
a. Menempatkan dirinya sebagai pendidik profesional.
b. Guru sebagai pembimbing belajar, dan
c. Guru sebagai pengembang kurikulum.


Oleh sebab itu, dalam menentukan metode pembelajaran, kususnya bagi guru yang telah mendapatkan sertifikat pendidik dalam program sertifikasi guru dalam jabatan, menentukan metode pembelajaran yang bervariatif itu sangat dibutuhkan sebagai upaya peningkatan mutu pembelajaran yang lebih baik lagi. Kaitannya dengan hal ini, yang terlaksana di MI Raudlatul Mutaallimin Krejengan menurut peneliti dari beberapa hasil wawancara menyimpulkan bahwa dalam menerapkan metode pembelajaran sudah dilakukan secara variatif, dalam artian tidak stagnan dalam penerapannya, sebagai contoh variasi dalam menerapkan metode pembelajaran yang sesuai bagi siswa adalah sebagimana yang disampaikan oleh salah satu guru, yaitu dalam penyampaian materi pastinya kita pakai alat yang bervariasi, materi yang menjelaskan teori yang disampaikan dengan bahasa lisan, materi lingkungan kadang kelapangan, kesungai, kesawah dan lain sebagainya, dalam artian bersifat kondisional.



Maka, sebagai salah satu upaya bagi guru untuk mampu mengaktualisasikan tujuan dari peningkatan mutu pembelajaran adalah dengan menerapkan sistem pembelajaran kooperatif, yang merupakan model pembelajaran yang mengutamakan keijasama diantara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri yaitu yang pertama untuk memuntaskan materi belajarnya, siswa belajar dalam kelompok secara bekerja sama. Kedua, kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Ketiga, jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang heterogen ras, suku, budaya, dan jenis kelamin, maka diupayakan agar tiap kelompok terdapat keheterogenan tersebut. Keempat, penghargaan lebih diutamakan pada keija kelompok daripada perorangan.
Tujuan Pembelajaran Kooperatif adalah sebagai bertikut:
1) Hasil belajar akademik , yaitu untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Pembelajaran model ini dianggap unggul dalam membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang sulit.
2) Penerimaan terhadap keragaman, yaitu agar siswa menerima teman- temannya yang mempunyai berbagai macam latar belakang.
3) Pengembangan keterampilan sosial, yaitu untuk mengembangkan keterampilan social siswa diantaranya: berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya, mau mengungkapkan ide, dan bekeija dalam kelompok.

3. Media dan sarana pembelajaran.



Media pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar. Media memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Oleh karena proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen di dalam sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan teijadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media pembelajaran adalah komponen integral dari sistem pembelajaran, sedangkan sarana merupakan media pembelajaran yang fungsi utamanya sebagai alat bantu untuk melakukan kegiatan belajar mengajar.


Guru tidak cukup hanya dengan kemampuan membelajarkan siswa, tetapi juga harus mampu mengelola informasi dan lingkungan untuk memfasilitasi kegiatan belajar siswa. Konsep lingkungan meliputi tempat belajar, metode, media, sistem penilaian, serta sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mengemas pembelajaran dan mengatur bimbingan belajar sehingga memudahkan siswa belajar.



Seperti halnya yang telah diterapkan oleh beberapa guru MI Raudlatul Mutaallimin Krejengan, bahwa pemanfaatan media pembelajaran merupakan suatu hal terpenting dalam peningkatan mutu pembelajaran, dengan ditunjang dengan sarana yang ada. Dalam hal ini, kaitanya terhadap penentuan media pembelajaran yang tepat sangat menunjang keaktifan serta pemahaman siswa atas materi yang disampaikan oleh guru.
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